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	 Anyar, Desa Walikukun, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang. Untuk meliput perkembangan terbaru semburan air dan gas, ternyata muncul semburan baru disekitar lokasi semburan pertama.
1. Penulis melakukan pemotretan lokasi dan wawancara dengan narasumber warga penduduk Astana Anyar.
2. Penulisan Berita di kantor Fajar Banten

	Insidentil

Rutin

	2
	07 Juli 2009
	1. Rapat proyeksi 
2. Penulis didampingi oleh salah seorang wartawan senior untuk meliput perkembangan peternak ayam di daerah Curug, Kabupaten Serang. Ditengah issue flu burung beberapa waktu lalu. 
3. Siang hari setelah dari daerah Curug, Kabupaten Serang. Penulis menuju kawasan perumahan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa untuk memantau persiapan Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang pemilihnya mayoritas pendatang.

4. Penulisan berita di kantor Fajar Banten

5. Malam hari penulis melakukan pemantauan persiapan di 5 TPS Kabupaten Serang dan 5 TPS Kota Serang.
	Rutin
Insidentil
Insidentil
Rutin
Insidentil


	3
	08 Juli 2009
	1. Dalam Pemilihan Umum Presiden 2009, penulis melakukan liputan di beberapa TPS. Antara lain TPS basis Mega-Pro, basis JK-Win, dan basis SBY Berbudi. Serta beberapa basis netral dan basis tradisional.
2. Pemantauan atau peliputan tersebut dilakukan pada pagi hari untuk melihat jalannya pemilihan suara dan siang hari untuk mengetahui hasil perolehan suara. 
3. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Insidentil
Rutin

	4
	09 Juli 2009
	1. Rapat proyeksi, penulis dianjurkan untuk mencari berita dengan tema yang unik diluar dari issue pilpres 2009.
2. Pagi hari penulis menuju TPS 11, tempat dimana Gubernur Banten memberikan suaranya. Hasilnya penulis menemukan satu berita unik, seorang nenek meninggal dunia sesaat setelah ia memberikan suaranya.
3. Siang hari penulis menuju Kampung laes, Desa Sukamaju, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang. Penulis meliput kegiatan masyarakat desa yang semua masyarakatnya bergantung pada limbah karung yang akan didaur ulang menjadi peralatan rumah tangga.
4. Penulis dituntut untuk mengambil gambar sekaligus wawancara dengan penduduk setempat.
5. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Rutin
Insidentil
Insidentil
Insidentil
Rutin

	5
	10 Juli 2009
	Izin
	Sakit

	6
	11 Juli 2009
	Libur
	

	7
	12 Juli 2009
	1. Penulis melakukan pemantauan atau peliputan ke Kampung Astana Anyar, Desa Walikukun, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang. Guna melihat perkembangan semburan air dan gas, ternyata penduduk sekitar memakainnya untuk pengobatan.
2. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Rutin

	8
	13 Juli 2009
	1. Wawancara dengan Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Banten, guna menanggapi pemakaian semburan air dan gas oleh warga Kampung Astana Anyar sebagai pengobatan. 
2. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Rutin

	9
	14 Juli 2009
	1. Wawancara dengan Kepala Seksi Energi dan Gas Provinsi Banten, guna mengetahui kandungan yang membahayakan dari semburan air dan gas di Kampung Astana Anyar.
2. Melakukan liputan di Rau Trade Center.
3. Penulisan berita di kantor Fajar Banten
	Insidentil
Insidentil
Rutin

	10
	15 Juli 2009
	1. Rapat Proyeksi
2. ’Obrolan Mang Fajar’ bersama Direktur Utama PDAM Serang beserta staf.

3. Meliput Seminar Daerah di aula KANWIL Departemen Hukum dan HAM Banten
4. Penulisan berita di kantor Fajar Banten
	Rutin

Rutin

Insidentil
Rutin

	11
	16 Juli 2009
	1. Meliput pelepasan 1.716 mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) untuk melaksanakan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM), di halaman Rektorat Untirta.
2. Dilokasi yang sama penulis mendapatkan berita tentang Pemerintah Provinsi Banten memberikan 8.500 bibit pohon mahoni kepada mahasiswa Untirta yang akan melaksanakan KKM tersebut.

3. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.


	Insidentil
Insidentil
Rutin


	12
	17 Juli 2009
	1. Liputan di depan kampus IAIN Serang, aksi unjuk rasa Kesatuan Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Banten atas pembantaian muslim di Cina.
2. Liputan razia kendaraan oleh Polisi Kota Serang dalam rangka peningkatan keamanan Kota Serang dari teroris.

3. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Insidentil
Rutin

	13
	18 Juli 2009
	Libur 
	

	14
	19 Juli 2009
	1. Liputan kegiatan Isra Mi’raj di daerah Kabupaten Kota Serang.
2. Mengikuti pawai kedaraan hias dalam rangka Isra Mi’raj, penulis dituntut untuk pengambilan gambar serta wawancara dengan peserta pawai dan panitia pawai.

3. Penulisan berita di kantor Fajar Banten
	Insidentil
Insidentil
Rutin

	15
	20 Juli 2009
	1. Penulisan berita di Kantor Fajar Banten
	Rutin

	16
	21 Juli 2009
	1.  Rapat Proyeksi

2. Meliput razia ketertiban disepanjang  jalan Pasar Lama Kota Serang , oleh Polres, Satpol PP, dan Dishub Kota Serang .

3. Meliput aksi unjuk rasa yang digelar Forum Komunikasi Aktivis Serang di kantor Dinas Bina Marga dan Tata Ruang Banten.

4. Wawancara kepala perawat ruang isolasi RSUD Serang, mengenai diperbolehkan pulang pasien suspect flu babi (H1N1).
5. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Rutin
Insidentil
Insidentil
Insidentil
Rutin

	17
	22 Juli 2009
	1. Rapat proyeksi 

2. ’Obrolan Mang Fajar’ bersama pembantu Rektor III IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten beserta perwakilan mahasiswanya. 

3. Liputan Pemilihan Supir Teladan Provinsi Banten di aula Korp Pegawai Republik Indonesia (KORPI).

4. Meliput rapat kerja daerah BAZDA Banten.
5. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.

6. Malam hari penulis meliput peresmian masjid Jami Baitul Mujtahidin oleh Bupati Kabupaten Serang. Di Kampung Cayur, Desa Lebakwana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang.
	Rutin

Insidentil
Insidentil
Insidentil
Rutin

Insidentil


	18
	23 Juli 2009
	1. Meliput kegiatan mahasiswa Untirta di Desa Bojong Pandan, Kecamatan Tunjung Teja, Kabupaten Serang mengenai kegiatan penyuluhan pembuatan pestisida alami kepada para petani setempat.
2. Penulisan berita di kantor Fajar Banten
	Insidentil
Rutin

	19
	24 Juli 2009
	Izin
	Sakit

	20
	25 Juli 2009
	Libur
	

	21
	26 Juli 2009
	Izin
	Sakit

	22
	27 Juli 2009
	1. Rapat Redaksi
2. Wawancara dengan Kepala Bidang Tanaman dan Pangan Provinsi Banten mengenai pengadaan pompanisasi sawah.

3. Liputan di Alun-alun Serang, memantau persiapan kedatangan Panglima TNI dan Guberbur Banten.

4. Penulisan berita di Kantor Fajar Banten
	Rutin
Insidentil

Insidentil

Rutin

	23
	28 Juli 2009
	1. Liputan di Alun-Alun Kota Serang, dalam rangka hari Keluarga Berencana Nasional yang dihadiri oleh Panglima TNI dan Gubernur Banten. 
2. Liputan Hari Anak Nasional di kantor Gubernur Banten yang dihadiri oleh Gubernur Banten.

3. Penulisan berita di Kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Insidendil

Rutin

	24
	29 Juli 2009
	1. Rapat proyeksi
2. ’Obrolan Mang Fajar’ dengan H. Rano Karno sebagai Wakil Bupati Kabupaten Tangerang.

3. Liputan di daerah Kabupaten Banten, mengenai bisnis blikat batu bara.

4. Penulisan berita di kantor Fajar Banten
	Rutin
Rutin
Insidentil

Rutin

	25
	30 Juli 2009
	1. Rapat Proyeksi

2. Liputan di ruang isolasi RSUD Serang  mengenai bertambahnya pasien suspect flu babi (H1N1)

3. Liputan kegiatan mahasiswa Untirta mengenai penyebaran bibit ikan nila di 10 kolam air tawar milik warga di Desa Terate, Kecamatan Keramat Watu, Kabupaten Serang.
4. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Rutin

Insidentil
Insidentil

Rutin

	26
	31 Juli 2009
	1. Liputan ke daerah Banten Lama, mengenai pemantauan Benda Cagar Budaya (BCB)
2. Wawancara Kepala Dinas Kepurbakalaan Provinsi Banten mengenai banyaknya  BCB yang punah

3. Meliput razia kendaraan di Serang Timur oleh satuan Polisi Kota Serang dalam rangka disiplin berkendara

4. Penulisan berita di kantor Fajar Banten.
	Insidentil
Insidentil
Insidentil
Rutin

	27
	1 Agustus 2009
	Libur 
	


Sumber : Arsip Penulis Selama PKL 6 Juli sampai 1 Agustus 2009

Dalam melaksanakan praktek kerja lapangan penulis diberi kode tulisan ‘Mita / Job’, nama panggilan penulis dan masih berstatus magang di harian umum tersebut. Penulis selalu menampilkan tulisan yang tidak bersambung pada harian umum edisi berikutnya, dilambangkan dengan bintang tiga. Oleh karena itu diakhir tulisan berita selalu menggunakan kode ‘(Mita / Job)***’.
Hari pertama hingga tiga hari berikutnya penulis didampingi oleh satu orang wartawan senior, selebihnya dilepas ke masyarakat sendiri yang dilengkapi oleh surat tugas resmi dari Harian Umum Fajar Banten.

2.2 Deskripsi Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
Kegiatan tiap harinya meliputi kegiatan yang bersifat rutin dan insidentil, dengan pembagian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 2.5
Kegiatan Selama PKL
	No
	Sifat Kegiatan
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Hari

	1.
	Rutin
	1. Rapat Proyeksi, 
2. Obrolan Mang Fajar

3. Penulisan berita, 
	08.30 – 10.00

10.00 – 11.30

15.00 – 18.30


	Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis.

Rabu

Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Minggu.

	2.
	Insidentil
	Meliput berita
	Tidak ditentukan
	Tidak ditentukan


Sumber : Arsip Penulis Selama PKL 6 Juli sampai 1 Agustus 2009

2.2.1 Kegiatan Rutin

Kegiatan yang bersifat rutin dilaksanakan berulang-ulang dan dalam waktu yang sama. Biasanya berhubungan dengan Harian Umum Fajar Banten.

1)  Rapat Proyeksi
Selama  PKL di Harian Umum Fajar Banten, penulis melakukan kegiatan rapat proyeksi yang dipimpin oleh pimpinan redaksi. Didalam rapat ini, akan didiskusikan berita apa yang  akan dijadikan Halaman pertama News Harian Umum Fajar Banten  dan setiap wartawan diperbolehkan untuk memberi ide-ide baru untuk kemajuan Harian Umum Fajar Banten.

Rapat proyeksi adalah rapat yang diadakan oleh bagian redaksi tiap harinya untuk meembahas kualitas Berita  yang telah diterbitkan  dan memunculkan ide baru dalam  penulisan suatu Berita.
2) Obrolan Mang Fajar
Obrolan Mang Fajar merupakan suatu diskusi ringan dengan instalansi luar maupun dengan tokoh masyarakat yang membahas topik ataupun fenomena yang ada dalam masyarakat Banten khususnya. Diskusi ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Rabu, pesertanya adalah redaksi, wartawan, dan pihak luar yang diundang. 

Banyaknya pembahasan yang diangkat  terkadang dijadikan off the record atau tidak untuk disebarkan lewat Harian Umum Fajar Banten edisi esok hari. Sebaliknya ada pula pembahasan yang wajib diberitakan dengan masyarakat, misalnya saja saat Rano Karno datang dengan fungsinya sebagai seorang Duta Lingkungan Indonesia. Beliau memberikan informasi mengenai bahayanya bumi saat ini bagi mahluk hidup akibat dampak global warming atau pemanasan bumi. 
3) Penulisan Berita

Penulisan berita dilakukan pada sore hari menjelang malam dikantor Fajar Banten, dapat juga dilakukan dimana pun dan dikirimkan kepada redaksi melalui e-mail.

Untuk tulisan dikoreksi atau di edit oleh redaksi yang bertanggungjawab. Misalnya penulis adalah wartawan untuk Kota dan Kabupaten Serang, tulisan penulis diedit kembali oleh redaktur halaman Serang, termasuk layak terbit atau tidak. 

Jika tulisan tersebut akan dimuat pada halaman pertama atau head line akan diedit atau koreksi langsung oleh pimpinan redaksi. Berita yang akan dimuat pada halaman pertama merupakan kejadian atau fenomena yang luar biasa untuk menjadi bahan pembahasan.

2.2.2 Kegiatan Insidentil

Kegiatan yang bersifat insidentil dilakukan tiap hari terkadang diluar jam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Seperti meliput berita, pada jadwal yang ditetapkan perusahaan biasanya dimulai pukul 9.30 WIB atau setelah rapat proyeksi pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis. Sedangkan pada hari Jumat dan Minggu peliputan berita dikerjakan pada jam yang tidak ditentukan, asalkan saat sore hari menghasilkan berita untuk diterbitkan esok harinya.
Meliput berita adalah dimana seorang wartawan mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang suatu fenomenal dalam masyarakat untuk diberitakan kembali kepada masyarakat. Jika fenomenal tersebut sangat penting untuk menjadi pembahasan dan mempunyai nilai berita tinggi, akan dijadikan strigh news atau berita penting yang akan dimuat pada head line atau halaman depan harian umum.

Penulis diberi tugas meliput segala peristiwa yang berada di Kota dan Kabupaten Serang. Untuk itu penulis diharapkan peka atau sensitif terhadap lingkungan, agar segala fenomena kehidupan yang ada di masyarakat Serang tertangkap dalam bentuk berita.

Senin, 6 Juli 2009

Penulis diberi pengarahan oleh pembimbing untuk penempatan daerah liputan yaitu wartawan Serang dan didampingi oleh wartawan senior dalam mencari berita. 

Untuk pengenalan wilayah Kota dan Kabupaten Serang penulis mengunjungi Rumah Sakit Umum Daerah Serang dan lokasi Semburan air dan gas di Kampung Astana Anyar, Desa Walikukun, Kabupaten Serang, mendapingi wartawan senior. 
Sejumlah Semburan Muncul Lagi
Warga Kampung Astana Agung Khawatir

Kemarin, sehari setelah pusat lubang semburan lumpur dan gas di Kampung Astana Agung, Desa Walikukun, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang, ditutup, muncul sejumlah semburan kecil. Semburan kecil ini berjarak sekitar tiga meter dari pusat semburan yang ditutup. Penutupan lubang semburan ini dilakukan penanggung jwab pengeboran air bersih, Japan Foundation (JF) pada Minggu (5/7).

Pemantauan Fajar Banten di lokasi, pusat lubang semburan ditutup dengan menggunakan besi baja dan beton. Sementara itu dibagian atasnya diberi cerobong yang terbuat dari paralon.

Sejumlah warga di kampung Astana Agung mengkhawatirkan semburan kecil itu berubah menjadi semburan besar, seperti yang terjadi beberapa pekan lalu. Seorang warga, Yadi (25), menceritakan pada malam hari, bau gas mulai tersa kembali. Kondisi ini hampir sama katika terjadi semburan lumpur dan gas bebrapa pekan lalu. Selain bau gas yang menyengat, udara disekitar semburan terasa panas.

Ia mengaku tetap khawatir muncul lagi semburan lumpur gas akibat penutupan pusat semburan yang sudah berlangsung dua hari ini. ”Apalagi rumah saya hanya berjarak beberapa meter dari semburan tersebut,” katanya.

Pendapat senada disampaikan Halimi (20), warga yang tinggal dekat semburan. Dia juga mengaku masih belum tenang terhadap semburan tersebut. Pasalnya, sampai kemarin, udara disekitar pusat semburan masih bau menyengat. Apalagi, saat ini muncul semburan kecil setelah pusat semburannya ditutup.

Di tempat terpisah, Kepala Seksi Minyak dan Gas Dinas Pertambangan dan Energi (Distamben) Banten, Tata Hedna, mengatakan semburan kecil yang muncul disekitar pusat semburan tidak berbahaya karena tidak akan membesar.

Dia menilai, jumlah semburan kecil yang muncul bisa relatif banyak. Dia juga memperkirakan, semburan kecil itu dampak dari penutupan pusat semburan.

Tata mengaku akan selalu memonitor lokasi menyusul munculnya sejumlah semburan kecil disekitar pusat semburan yang ditutup. (H-23/Mita/Job)***

Berita dan foto dimuat halaman pertama dan bersambung pada halaman 11 di Harian Umum Fajar Banten. Selasa, 7 Juli 2009. 
Selasa, 7 Juli 2009
Dengan didampingi wartawan senior, penulis di arahkan pembimbing untuk memantau peternak ayam Kampung Kemanisan, Desa Sukawana, Kecamatan Curug, Kota Serang. Membahas tentang issue flu burung yang mematikan usaha peternak.

Siang harinya penulis diarahkan untuk memantau persiapan Pemilu Presiden (Pilpres) didaerah kawasan mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan 5 kawasan basis partai politik yang menguatkan peserta pilpres. Berita dimuat di halaman 9 rubrik PEMILU 2009. Rabu, 8 Juli 2009.

Flu Burung tidak Mempengaruhi Usaha Peternakkan di Banten
Wabah flu burung yang baru-baru ini terlewatkan tidak membuat peternak ayam di desa Kemanisan, kecamatan Curug, kota Serang gentar untuk kembali menjadi bidikkan provinsi Banten dan JABODETABEK sebagai penghasil ternak ayam telur maupun ayam potong. Terlebih lagi di bulan Juli – Agustus sudah siap untuk panen, di Jakarta saja membutuhkan 650 ribu ekor ayam dalam sehari untuk dikonsumsi.

Kalaupun ada ayam mereka yang mati itu murni disebabkan karena kejepit, bukan karena penyakit. Mereka yakin ayam-ayam mereka terpelihara dengan sehat, keluarga merekapun tidak ada yang sakit akibat peliharaan mereka.

Rasyam (26 th), sudah menjalankan bisnis ternak ayam potong selama dua tahun. Mulai dari usaha mandiri, hingga saat ini usaha kemitraan dengan keuntungan bagi hasil. Ia berhasil memproduksi dan mempertahankan lebih dari 3.000 ekor ayam potongnya.

Sedangkan untuk kotoran ayam dijadikan pupuk kandang yang dikirim hingga ke wilayah Bandung dan Lampung, dengan harga Rp 1.500 hingga Rp 3.000 per karungnya.

Kepala Bidang Peternakan, Ir. Irwan Effendi. R. MM yang ditemui di tempat berbeda. Mengatakan, masyarakat kota maupun kabupaten Serang sudah tidak terpengaruh dengan adanya wabah flu burung. Ini disebabkan sudah banyaknya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah setempat dibawah pemerintah provinsi. Justru yang dikhawatirkan adalah wabah flu burung tersebut menyebar di wilayah pasar tradisional bukan di peternakan. Karena pengamanannya pun sudah lebih renggang dibandingkan dengan peternakan yang menggunakan disinpectan atau anti bakteri pada hewan ternaknya.

Irwan Effendi pun mengatakan tidak terjadi lonjakkan atau penurunan yang signifikan pada peternak ayam di Banten, kalaupun ada penurunan atau bangkrut di beberapa tempat. Hal tersebut disebabkan karena kemitraan yang terputus, bukan karena wabah flu burung.

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah provinsi Banten hanya sebagai fasilitator saja. Selebihnya yang mempunyai wewenang adalah pemerintah kabupaten atau kota setempat. Selain itu pemprov Banten juga ikut terjun langsung dalam bentuk pemberian bibit unggas untuk peternakkan.(Mita / job)***
Berita dimuat di halaman 3 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Rabu, 8 Juli 2009. 
Rabu, 8 Juli 2009
Penulis melakukan pemantauan perolehan suara di Tempat Pemungutan Suara (TPS) didaerah pemukiman Untirta, di beberapa titik Kota Serang, dan Kabupaten Serang. Hasilnya berupa berita gabungan dengan wartawan desk PEMILU 2009. 
Kamis, 9 Juli 2009

 Penulis melakukan liputan di Jl Bhayangkara, Kecamatan Cipocokjaya. Dimana ada seorang nenek wafat setelah melakukan pencontrengan di TPS nya. Berita dimuat di halaman 9 (PEMILU 2009) Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 10 Juli 2009.
Siang hari nya penulis menuju Kabupaten Serang untuk meliput kehidupan sosial masyarakatnya, akhirnya penulis menemukan satu desa bermata pencaharian mengolah limbah karung. Dilokasi tersebut penulis juga dituntut untuk mengambil gambar segala aktifitas yang ada dan mewawancarai salah satu penduduk disana. 
Desa Suka Maju Hidup dari Limbah Karung

Warga kampung Laes, desa Suka Maju, kecamatan Kibin. Menghidupi keluarga mereka dari limbah karung. Karung – karung bekas tersebut diolah kembali menjadi spion mobil, tikar, dan perlengkapan rumah tangga lainnya.

“Desa kami memang sudah hidup dari karung-karung bekas ini sudah sangat lama. Namun pemerintahnya saja yang tidak peka dengan usaha kami.” Ujar Hj. Kholili, salah satu pengusaha pengelolaan karung bekas yang kami temui Kamis (9/7).

Usaha yang sudah bertahan sejak sepuluh tahun ini mengeluhkan pemerintah Serang yang tidak pernah mengulurkan bantuannya untuk penambahan modal. Pasalnya untuk bertahan sendiri sejak 1997 selalu tersandung masalah modal. 

“Saya tidak tahu apakah usaha ini diperbolehkan atau tidak. Tapi yang saya ingin lakukan adalah membantu membersihkan limbah lingkungan.” Kata pengusaha yang sudah memiliki 40 orang pekerja di rumahnya.

Para pekerja tersebut ia rekrut dari warga sekitar yang sebagian besar berumur lanjut usia (lansia). Alasannya karena mereka masih memelukan biaya untuk hidup sehari-hari. Ada pula dengan penghasilan Rp 20.000 per hari, seorang pekerja mampu menyekolahkan anaknya hingga bangku kuliah.

Limbah karung plastik ini berasal dari Lampung, Cilegon, dan daerah Banten. Setelah menjadi hasil olahan didistribusikan kembali ke Tangerang dan Jakarta. (MITA/JOB)***
Berita dan foto dimuat dihalaman 2 (Serang), profil salah satu pengusaha tersebut dimuat di halaman 8 (APA SIAPA) di Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 10 Juli 2009. 

Jumat, 10 Juli 2009

Akibat kelelahan, penulis tidak dapat melakukan liputan ataupun mengirim berita kepada redaksi. Akhirnya penulis meminta izin selama satu hari. 
Minggu, 12 Juli 2009

Tidak adanya rapat proyeksi menuntut penulis untuk peka terhadap lingkungan untuk mencari berita menarik yang ada di Serang. Akhirnya penulis berinisiatif untuk memantau perkembangan semburan lumpur dan gas di Kampung Astana Agung, Kabupaten Serang.
Lumpur Walikukun Dijadikan Obat

Semburan lumpur di Kampung Astana Agung, Desa Walikukun, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang, akhir-akhir ini ramai penunjung untuk pengobatan. Air  bercampur lumpur tersebut dibasuhkan bahkan diminum.

Hal ini diungkapkan oleh Sobri (50) warga setempat yang berprofesi sebagai penjaga parkir. “Air tampungan hasil lumpur dapat digunakan untuk penyembuhan penyakit kulit, rematik, bahkan orang stres,” katanya.

Setiap harinya terutama pada pagi dan sore, warga bersama-sama mandi dan mengambil lumpur tersebut pada botol air minum berukuran 600 ml untuk persediaan dirumah. Bahkan pada malam-malam tertentu, warga yang berasal dari Kampung Astana Timur dengan menggunakan mobil bak terbuka, berjirigen-jirigen muatan air lumpur diangkut dari Astana Anyar.

Jika dibawa pulang, lumpur tersebut diendapkan hingga air dan lumpur terpisah seperti minyak dan air. Lalu air tersebut dibasuhkan pada kulit yang dirasa sakit, misalnya untuk penyakit rematik, asam urat, dan sebagainya. Sisa dari air endapan lalu diminum, hal ini dipercayai untuk pengobatan dari dalam.

Peminat lumpur hasil semburan karena penggalian dikedalaman tertentu ini, tidak hanya bersal dari warga sekitar semburan. Melainkan berasal dari daerah terdekat seperti Ciruas, Cikande, Kota Serang dan sekitarnya. Bahkan berasal dari luar kota, seperti dari Jakarta, Bogor, dan Lampung.

“Menggunakan air dari semburan ini sebenarnya karena biaya pengobatan yang mahal jika harus ke rumah sakit. Jadi warga pun berusaha dengan cara pengobatan lain, dengan menggunakan air semburan ini. Warga pun tidak ada yang mengeluh akibat penggunaan air lumpur ini, ” kata salah seorang warga yang berprofesi sebagai penjual makanan dan minuman dilokasi sekitar.

Sebenarnya air dari hasil endapan tersebut sama saja dengan air sumur warga sekitar. Mulai dari warna dan rasa. Sedangkan lumpur hanya mengandung gas methan, gas yang terbentuk dari rantai karbon dengan rumus kimia CH4 itu mudah tergolong bahan yang mudah terbakar. Tidak ada kadar belerang yang memang dipercaya untuk terapi penyembuhan penyakit kulit, rematik, asam urat, dan penyakitdalam lainnya.

Jika pun masyarakat merasakan penyembuhan, itu disebabkan karena sugesti dari apa yang dilakukan. Belum ada penelitian lebh lanjut mengenai kadar yang terkandung dalam lumpur tersebut. Apakah berbahaya digunakan atau memang bermanfaat untuk kesehatan.

Sedangkan pasir hasil dari kerukkan lumpu yang kering, dikelola oleh kepala desa setempat. Contoh penggunaannya adalah untuk membangun sekolah dasar (SD) Ragas, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang. (MITA / JOB)***
Berita dimuat halaman pertama dan bersambung pada halaman 15 Harian Umum Fajar Banten. Senin, 13 Juli 2009.

Senin, 13 Juli 2009

Penulis melakkukan wawancara dengan Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Banten, guna menanggapi pemakaian semburan air dan gas oleh warga Kampung Astana Anyar sebagai pengobatan. 

Tak Mengandung Zat PEnyembuhan, Air Semburan Membahayakan

Air dari semburan lumpur di Kampung Astana Agung, Desa Walikukun, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang. Dipercaya warga untuk penyembuhan sejumlah penyakit, ternyata tidak mengandung zat atau unsur yang bermanfaat bagi penyembuhan, melainkan berbahaya bagi kesehatan.

Hal ini diungkapkan oleh Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan, Andi Suhardi yang ditemui Fajar Banten, Senin (13/7).

“Kandungan yang terdapat pada lumpur tersebut didominasi oleh zat besi yang berbahaya bagi ginjal, gas methan jika dihirup lebih lama akan menimbulkan rasa pusing, dan pospor yang berbahaya bagi tulang,” katanya. 

Lebih jelas lagi, berdasarkan hasil analisis dampak kesehatan lingkungan (ADKL) terhadap keberadaan semburan lumpur dan gas tersebut. Menyimpulkan bahwa kandungan sampel air mengandung kosentrasi besi, mangan, dan seng. Kemungkinan timbulnya dampak kesehatan sangat kecil, kecuali air bercampur lumpur tersebut mengkontaminasi air tanah yang digunakan masyarakat sebagai air bersih.

Sedangkan kandungan lumpur meliputi tembaga, seng, arsen, natrium, kalium, aluminium, besi, dan mangan.

Jadi gangguan yang akan muncul dalam jangka panjang atau kronis adalah gangguan pada sistem syaraf pusat, gangguan pada saraf motorik, gangguan pada pandangan terhadap warna, pusing, vertigo, lesi nasal, dan perubahan kepribadian.

Gangguan kesehatan yang timbul tidak hanya disebabkan oleh zat atau kandungan yang terdapat pada semburan lumpur,tapi kembali lagi kepada kekebalan tubuh masing-masing individu masyarakat sekitar.

Untuk tindak lanjutnya, mengenai pemakaian air lumpur oleh warga. Dinkes Provinsi Banten akan meninjau kembali kandungan air hasil endapan lumpur tersebut. Untuk penanganan diperbolehkan atau tidaknya penggunaan air tersebut, pengumumannya akan diserahkan kepada Dinkes Kabupaten Serang. (MITA / JOB)***
Berita dimuat halaman pertama dan bersambung pada halaman 11 Harian Umum Fajar Banten. Selasa, 14 Juli 2009. 
Selasa, 14 Juli 2009
Penulis melakukan liputan di Rau Trade Center, meliput fenomena baju Manohara. Penulis hanya mendampingi wartawan desk ekonomi dan bertugas mengambil gambar. Foto di muat dihalaman 9 (ekonomi). Rabu, 15 Juli 2009.

Rabu, 15 Juli 2009

Setelah mengikuti rapat proyeksi dan Obrolan Mang Fajar bersama bersama Direktur Utama PDAM Serang beserta staf. Penulis melakukan liputan Seminar Daerah di aula KANWIL Departemen Hukum dan HAM Banten. 
Caleg Mengikuti Seminar Daerah
Sebanyak 30 peserta calon legislatif Kota dan Kabupaten Serang, 20 peserta pegawai pemerintah daerah, dan 48 peserta masyarakat biasa yang terdiri dari akademisi dan pegawai swasta memenuhi Aula Kanwis Departemen Hukum dan HAM Provinsi Banten, Rabu (17/7).

Seminar daerah yang diadakan oleh Banten Research and Development Support (BRDS) ini bertemakan ‘Penguatan Pemahaman Anggota Legislasi Daerah Terpilih Pada Pemilu 2009 Terhadap Hakikat Dan Penyusunan Daerah 2009-2010’.

“Tujuan diadakannya seminar daerah ini untuk menanamkan pemahaman serta penguatan tujuan tentang fungsi legislasi,” kata Fitrisca selaku ketua panitia dan office manager dalam BRDS.

Hal ini didukung oleh pernyataan Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM Popy Pudjiaswati S.H., M.H dalam pembukaan seminar daerah kemarin, menerangkan lebih dari 1000 rancangan peraturan daerah (raperda) yang gagal dilaksanakan dalam 5 tahun terakhir. Diharapkan dengan adanya seminar daerah kali ini dapat memaksimalkan tujuan yang ada. Sebagai pembukaan Popy juga menjelaskan tentang program legislasi daerah (propegda).

Narasumber sendiri diisi oleh Zainal Abidin S.H., M.H selaku Kepala Bidang Perundang-undangan Provinsi Banten, menerangkan materi peraturan dan perundang-undangan, sedangkan Yhannu Setyawan S.H., M.H sebagai Akademisi dan Peneliti Utama BRDS menerangkan tentang instrumen untuk mewujudkan pembangunan Banten berdasarkan hukum.

Seminar yang terselenggara atas kerjasama dengan Departemen Hukum dan HAM Provinsi Banten dan DPRD Provinsi Banten mengundang langsung secara pribadi kepada lebih dari 90 calon legislatif via pos dan hanya dihadiri sebanyak 30 peserta saja. Peserta juga dikenakan biaya sebesar Rp 100.000 untuk peserta calon legislatif dan Rp 50.000 untuk masyarakat biasa.

Sementara itu Banten Research and Development Support sendiri adalah lembaga independen atau penyelenggara akademis yang berperan sebagai peneliti dan kajian untuk pemerintah dan pihak swasta. (MITA/JOB)***
Berita dimuat di halaman 3 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Kamis, 16 Juli 2009.

Kamis, 16 Juli 2009

Penulis tidak menghadiri rapat proyeksi karena harus melakukan liputan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) yang akan melepas 1.716 mahasiswanya untuk melaksanakan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) di 80 desa Kota maupun Kabupaten Serang.

Dalam lokasi yang sama penulis mendapatkan informasi Pemerintah Provinsi Banten memberikan 1.800 bibit mahoni kepada para mahasiswa tersebut. Dimuat pada halaman 2 (Serang). Jumat, 17 Juli 2009. 
Mahasiswa Untirta Bakti Desa

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) melepas 1.716 mahasiswanya untuk melaksanakan kuliah kerja mahasiswa (KKM) Tematik Kontekstual 2009 di halaman Rektorat Untirta. Mahasiswa tersebut dilepas langsung oleh Staf Ahli Gubernur Banten Drs. Sartono M.Si, Kamis (16/7).

“Kami mengharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat membentuk mental disiplin dan solidaritas mahasiswa, serta dapat menerapkan teori yang mereka pelajari selama ini dikelas,” kata Sholeh Hidayat selaku Ketua LPPM Untirta.

Sholeh menambahkan, ada beberapa tema yang harus mereka kerjakan selama satu bulan di desa. Yaitu pemberantasan buta aksara, sanitasi lingkungan berbasis masyarakat, rintisan pembentukan posdaya (pemberdayaan keluarga), dan bentuk pengabdian lain.

Mahasiswa tersebut akan ditempatkan di 11 kecamatan terdiri dari 8 kecamatan di Kabupaten Serang tersebar pada 57 desa dan 3 kecamatan di Kota Serang tersebar pada 23 desa.

Diharapkan dengan dilaksanakannya KKM ini akan membawa dampak positif serta perubahan pembangunan di desa, terutama dalam pengkaderan pemuda desa.

Sementara itu Sartono yang menghadiri acara pelepasan tersebut menyambut baik kegiatan ini, diharapkan untuk kedepannya akan mampu membangun desa bekerja sama dengan dinas terkait.

“Dinas Provinsi maupun dinas daerah akan siap membantu segala keperluan mahasiswa dalam upaya pembangunan desa. Melalui KKM ini pihak Untirta telah membantu pemerataan pembangunan dan pendidikan di desa,” kata Sartono.

Setiap mahasiswa pun diberi kewenangan untuk pengajuan proposal rancangan kegiatan pembangunan desa yang dusesuaikan dengan kebutuhan masing-masing desa. Dan pemberantasan buta aksara yang akan menjadi visi mereka dalam KKM Tematik Kontekstual 2009. (Mita/Job)***
Berita dimuat di halaman 2 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 17 Juli 2009.

Jumat, 17 Juli 2009
Penulis melakukan peliputan di depan kampus IAIN Serang, aksi unjuk rasa Kesatuan Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Banten atas pembantaian muslim di Cina. 

Bom Kuningan mengalihkan semua harian umum yang ada di Banten, lokal maupun nasional. Berita aksi unjuk rasa KAMMI tidak dimuat, hanya foto yang diambil penulis saat ada razia kendaraan sore harinya oleh kesatuan polisi Kota Serang. Dimuat pada halaman pertama Harian Umum Fajar Banten. Sabtu, 18 Juli 2009.

Minggu, 19 Juli 2009
Perayaan Isra Mi’raj dirayakan secara meriah oleh warga Laes, Desa Sukamaju, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang dengan pawai kendaraan hias. Penulis dituntut untuk mewawancarai panitia dan peserta, tidak ketinggalan pengambilan gambar dalam pawai tersebut. Dikarenakan tanggal merah, penulisan berita dilakukan keesokan harinya.

Senin, 20 Juli 2009

Masih dalam suasana Isra Mi’raj suasana kantor masih libur, jadi penulis hanya menulis berita yang didapat kemarin.
Meriah, Pawai Taaruf Pengirangatan Isra Mi’raj

Sekitar 500 kendaraan bermotor dari berbagai club motor ternama di Banten dan Jakarta dan puluhan mobil bak terbuka, mobil pribadi, dan truk semarak dengan hiasan memenuhi jalur Serang Timur dalam perayaan Isra Mi’raj 1430 Hijriah, Minggu (19/7).Pawai Ta’aruf tersebut diselenggarakan para pemuda Kampung Laes, Desa Sukamaju, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang.

“Selain dalam rangka memperingati Isra Mi’raj, tujuan kami adalah mempererat silahturahmi antar club motor Kota dan Kabupaten Serang, Jakarta, dan Tangerang, serta warga Laes,” kata Lilik selaku koordinator lapangan dalam pawai tersebut.

Pawai yang mendapat pengawalan dari Polres Serang Timur ini memadati rute Cikande Asem, Parigi, Songgom, Koper, Renged, Cakung, Kidongdong, Biongbong, Carenang, lalu kembali ke Sukamaju.

Pawai tersebut sempat menarik perhatian masyarakat dengan berbagai macam hiasan dari peserta pawai. Seperti boneka onta setinggi 2 meter yang ditunggangi orang berbusana ala Timur Tengah dan hiasan emas disetiap kendaraan pawai.

“Seru sekali, kami bisa bertemu dengan teman-teman club motor dari berbagai daerah termasuk dari Jakarta, ”kata anggota salah satu club motor dari Tangerang.

Malam hari diisi oleh tablig akbar oleh 2 orang Kiayi dari Tangerang dan Jakarta dan pembacaan Al Quran oleh juara Qori Kabupaten Serang.

Lili menambahkan, perayaan Isra Mi’raj yang berasal dari dana swasembada warga Kampung Laes selama 5 bulan kebelakang telah  rutin dilaksanakan selama 8 tahun ini. (Mita/Job)***
Berita dan foto dimuat di halaman 2 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Selasa, 21 Juli 2009.
Selasa, 21 Juli 2009

Rapat proyeksi mengarahkan penulis yang didampingi seorang wartawan senior untuk meliput razia ketertiban disepanjang  jalan Pasar Lama Kota Serang , oleh Polres, Satpol PP, dan Dishub Kota Serang.

Setelah itu penulis mendapatkan informasi dari wartawan Harian Umum Radar Banten akan ada aksi unjuk rasa yang digelar Forum Komunikasi Aktivis Serang di kantor Dinas Bina Marga dan Tata Ruang Banten. Menuntut Kepala Dinas Bina Marga dan Tata Ruang Banten untuk turun dari jabatannya.
Dinilai gagal Bangun Infrasturktur, Mahasiswa tuntut Shaleh Mundur

Puluhan Mahasiswa yang tergabung dalam Forum Komunikasi Aktifis Serang, menggelar aksi demo di depan kantor Dinas Binaa Marga dan Tata Ruang (BMTR) Banten. Selasa (21/7). Pengunjuk rasa minta Kepala BMTR, Moch. Soleh turun dari Jabatannya, karena memiliki jabatan rangkap, yakni selain menjadi Kepala Dinas BMTR, juga sebagai Walikota Tangerang Selatan.

Sekitar pukul 10.30 siang, mahasiswa yang tergabung dalam Forum Komunikasi Aktifis Serang, tiba di depan kantor Dinas BMTR, yang sudah dijaga petugas dari kepolisian Polres Serang dan Polda Banten. 

Belasan Mahasiswa itu, menggelar aksi demo di depan kantor BMTR, sambil membawa karton yang bertuliskan aspirasi, mengenai ketidak setujuan jabatan rangkap yang dipegang Kepala Dinas BMTR, Moch. Soleh. Mereka minta Kepala Dinas BMTR turun dari jabatannya, karena memiliki jabatan rangkap.

Awalnya aksi demo berlangsung damai, namun ketika pendemo membakar karton dan kertas yang dibawanya, petugas langsung bertindak untuk menghentikannya, dan bentrok fisik antara pemdemo dan polisi pun tak terhindarkan.

Dalam orasinya Fauzan sebagai koordinator lapangan mengatakan, unjuk rasa tersebut adalah bagian terkecil dari perjuangan mahasiswa Banten yang meminta Moh. Sholeh diberhentikan dari jabatannya karena dinilai telah gagal dalam menjalankan tugasnya.

“Kami akan terus lanjutkan perjuangan ini hingga ke kejaksanaan tinggi Banten dengan membawa data-data dan fakta yang ada mengenai kegagalan BMTR dalam membangun infrastruktur Banten,” kata Abdulrohman L. Hafidh yang baru menjabat sebagai Presiden Mahasiswa IAIN Banten selama sebulan lalu.

Menurut puluhan mahasiswa Banten yang berorasi dari Halte IAIN sampai Ciceri ini menggambarkan contoh kongkrit dari kegagalan BMTR adalah rusaknya jalan di Terminal Pakupatan yang letaknya di jantung ibu kota provinsi.

Kemarahan mereka memuncak setelah tahu kalau Moh.Sholeh sedang tidak ada di tempat yang membuat mahasiswa tersebut mendorong petugas kepolisian mencoba menerobos masuk ke dalam dinas dan ingin menduduki kantor.

Sementara itu, Sekretaris Dinas BMTR, Sutadi, mengatakan unjuk rasa yang berlangsung merupakan sebuah aspirasi. Diera sekaarang ini, memang perlu sebuah ketransparasian.

Ia mengatakan, unjuk rasa yang dilakukan mahasiswa itu, sebetulnya salah sasaran, karena untuk menjawab jabatan rangkap hany pimpinan yang bisa menjawaab. (H-23/Mita/job) ***
Berita dimuat pada halaman pertama dan bersambung pada halaman 11 Harian Umum Fajar Banten. Rabu, 22 Juli 2009.

Rabu, 22 Juli 2009

Penulis mengikuti rapat proyeksi dan Obrolan Mang Fajar bersama pembantu Rektor III IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten beserta perwakilan mahasiswanya. 

Selanjutnya melakukan liputan Pemilihan Supir Teladan Provinsi Banten di aula Korp Pegawai Republik Indonesia (KORPI) dan meliput rapat kerja daerah BAZDA Banten.

Pemilihan Pengemudi Teladan 
Sekitar 14 pengemudi perusahan angkutan dari kabupaten dan kota se Provinsi Banten memenuhi aula Korp Pegawai Republik Indonesia (KORPI), mereka adalah para pengemudi teladan dari masing-masing daerah yang akan berkopetensi sebagai pengemudi teladan tingkat provinsi.

“Tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk membentuk kedisiplinan pengemudi umum dan memotifasi kembali para pengemudi yang sudah berprestasi,” kata Kholid selaku panitia pelaksana Pemilihan Awak Kendaraan Umum Teladan (AKUT) tingkat Provinsi Banten 2009, kemarin.

Pemilihan pengemudi tersebut di test langsung oleh Polda sebagai test mengemudi dan pengetahuan lalu lintas, sementara Jasa Raharja, Dinas Perhubungan, dan Organda Provinsi Banten menyediakan test tulis dan psikotest. 

Hanya 2 orang pengemudi taksi, sisanya adalah pengemudi angkutan kota dan provinsi (AKDP). Sementara itu pengemudi dari angkutan umum belum ada yang berhasil lolos, pasalnya di Kota Serang saja para pengemudi angkot tidak tertib dalam mematuhi trayek.

Hasilnya hanya 2 orang yang berhak menyandang gelar awak atau pengemudi kendaraan umum teladan tingkat provinsi Banten 2009. Mereka adalah Supriadi dari PT Taxi Cilegon dengan jumlah nilai 85.95, yang kedua Sugeng Pramono dari PT Mandiri Erajasa Wahana Tangerang dengan jumlah nilai 85.83. Mereka akan meneruskan langkah ke Pemilihan Awak Kendaraan Umum Teladan (AKUT) tingkat nasional 2009.

Kholid berharap, kedua pengemudi teladan provinsi ini akan menjadi teladan nasional seperti pada tahun 2004 yang membawa nama harum Provinsi Banten.(Mita / Ika / Job)***
Berita dimuat dihalaman 2 (Serang) Harian Umum Fajar Banten..
Setelah melakukan penulisan berita yang didapatkan, malam hari penulis meliput peresmian masjid Jami Baitul Mujtahidin oleh Bupati Kabupaten Serang. Di Kampung Cayur, Desa Lebakwana, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang. Sebagai bahan berita keesokkan harinya.

Kamis, 23 Juli 2009
Perjalanan yang sangat jauh dari tempat liputan kemarin malam membuat penulis terpaksa menginap di lokasi liputan. Berita dimuat pada halaman 3(Serang) Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 24 Juli 2009. Ketika pagi penulis langsung menuju perbatasan Serang dengan Rangkas Bitung untuk meliput kegiatan mahasiswa Untirta yang menawarkan pupuk dan pestisida alami kepada petani disana.

Mahasiswa Tawarkan Pestisida Alami

Sebanyak 21 mahasiswa UNTIRTA melakukan dialog sosialisasi dengan aparat desa dan petani Desa Bojong Pandan, Kecamatan Tunjung Teja, Kabupaten Serang, kemarin.

Di tengah area persawahan para mahasiswa tersebut mengadakan sosialisasi mengenai pestisida alami yang terbuat dari olahan rempah-rempah dengan sabun cair, terasi, daun atau biji sirsak, dan bahan-bahan alami lainnya. Berguna untuk mengusir hama dan tidak membunuh secara alami tanpa bahan kimia.

”Kami harapkan hasil temuan kami ini dapat bermanfaat bagi para petani di sini dan menjadi solusi dalam permasalahan yang ada, tentunya akan kami bimbingan selama kami berada di desa ini,” kata Samsidik selaku ketua pelaksana.

Para mahasiswa tersebut juga mensosialisasikan penemuan mereka mengenai pupuk cair alami pengganti bahan kimia, yang terbuat dari air cucian beras, air kelapa, gula, kompos, urine hewan, dan kotoran hewan yang masih basah. Setelah dicampur dan direndam selama 2 minggu dapat digunakan langsung pada sawah mereka.

Masalah lain yang didiskusikan dalam dialog tersebut adalah pengairan. Petani dan aparat desa mengeluhkan tentang tidak adanya pompa untuk menarik air yang akan mengairi sawah. Pasalnya air di desa ini ada di bawah sawah, jadi untuk pengairan harus dipompa kesetiap lahan sawah. Pompa yang ada hanya membuat kelompok petani satu dengan yang lain berebut jatah, padahal sudah dilakukan perjanjian hitam diatas putih.

”Kami aparat desa meminta tolong kepada mahasiswa agar dibuatkan proposal pengajuan pompanisasi agar petani disini tidak berebut lagi, juga untuk memanfaatkan sungai Ciujung yang sebenarnya berpotensi besar dalam pengairan sawah,” kata Marjuli selaku Kepala Desa Bojong Pandan.

Marjuli mengeluhkan, sudah berkali-kali warga Desa Bojong Pandan mengajukan proposal ke pihak terkait namun tetap saja disimpan dalam daftar tunggu. Padahal Banten sendiri sudah mencetuskan diri sebagai provinsi yang mandiri dalam penghasil beras.

Untuk itu warga desa berharap dengan datangnya mahasiswa ini dapat membantu secara birokrasi membuka koneksi langsung dengan dinas provinsi pertanian mengenai pompanisasi.

Sementara itu, pemberantasan buta aksara menjadi prioritas lain. Sekitar 15 ibu rumah tangga mengikuti kegiatan yang akan berlangsung selama satu bulan penuh. Untuk itu Dinas Pendidikan Provinsi Banten menunjang kegiatan ini dengan memberikan buku pedoman pemberantasan buta aksara. (Mita / Job)***
Berita dimuat pada halaman 2 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 24 Juli 2009.
Senin, 27 Juli 2009
Penulis mengikuti rapat proyeksi dan menawarkan ide untuk melakukan liputan di Dinas Pertanian Provinsi Banten untuk mengangkat issue pengadaan pompanisasi bagi petani yang membutuhkan. Selain itu penulis melakukan pengambilan gambar didaerah kawasan macet untuk dijadikan foto jurnalistik.

Untuk Mengairi Persawahan Tunjung Teja, Pompanisasi Mendesak Dilakukan

Sejumlah kelompok tani Desa Bojong Pandan, Kecamatan Tunjung Teja, Kabupaten Serang mengharapkan pengadaan pompanisasi di area sawah mereka. Pasalnya sumber air (kali) berada lebih rendah dibandingkan dengan area sawah.

“Sudah sangat lama kami meminta pengadaan pompa ke pemerintah Kabupaten Serang maupun pemerintah provinsi, namun sampai sekarang belum ada jawabannya,” kata salah seorang petani dalam diskusi dengan aparat desa dan sejumlah mahasiswa Untirta, Kamis (23/7).

 Menurut mereka, sungai Ciujung sangat berpotensial dalam pengairan. Namun percuma jika tidak ada pompa yang menarik air menuju persawahan mereka.

Sementara itu, Dedi Ruswansyah selaku Kepala Bidang Tanaman dan Pangan yang ditemui Fajar Banten kemarin. Menjelaskan area sawah di Tunjung Teja sangatlah luas dan berada dekat dengan sungai Ciujung, namun untuk mengoptimalisasikan sumber air diperlukan pompa dengan ukuran 8 inci seharga lebih dari 60 juta. Tidak cukup hanya dengan pompa yang berukuran 4 inci seharga 20 jutaan.

“Kami usahakan Tunjung Teja mendapatkan pompa sesuai dengan letak sawahnya, Tunjung Teja memang sangat pantas untuk mendapatkan bantuan pompa. Selebihnya akan dibantu langsung oleh pemerintah kabupaten,” kata Dedi.

Tidak hanya Tunjung Teja saja yang memerlukan pompanisasi, ada ratusan proposal yang masuk ke dinas pertanian Provinsi Banten mengenai pengadaan pompanisasi dari berbagai daerah di Banten. Namun untuk setiap tahunnya hanya 10 unit pompa yang akan disebarkan ke sejumlah wilayah yang memang sangat memerlukan.

Dedi menambahkan, Provinsi Banten memerlukan 6.000 unit pompa untuk keperluan pengairan sawah di semua daerah. Perkiraan ini berdasarkan peta simber mata air, sumber danau, sumber sungai, serta peta persawahan irigasi dan tadah hujan.

 Diperlukan kerjasama antara dinas pertanian kabupaten, dinas Bina Marga dan Tata Ruang (bagian irigasi), dinas sosial, serta dinas lain yang terkait. Untuk tercapainya 6.000 unit pompa di berbagai wilayah.

Sementara itu, Provinsi Banten telah mandiri dalam pengadaan beras sejak 2003. untuk tagun 2008 saja Banten memproduksi 100.000 ton beras yang mencukupi pangan masyarakatnya dan mengekspor beras keluar daerah Banten. Hanya saja Banten mempunyai masalah dalam pengolahan ekspor tersebut, hanya dapat mengekspor gabah.(Mita / Job)***
Berita dimuat pada halaman 2 (Serang) dan foto dimuat pada halaman 3 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Selasa, 28 Juli 2009.
Selasa, 28 Juli 2009
Penulis tidak menghadiri rapat proyeksi karena harus melakukan peliputan di alun-alun Kota Serang. Adanya hari peringatan Keluarga Berencana Keluarga yang dihadiri Panglima TNI Djoko Susanto didampingi Gubernur Banten Hj. Ratu Atut Chosiyah.

Hasil berita digabung dengan hasil liputan wartawan lain dan dimuat pada halaman pertama dan bersambung pada halaman 11, berita hasil liputan penulis sendiri dimuat pada halaman 3 (Serang), dan foto berita dimuat pada halaman 2 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Rabu, 29 Juli 2009.

Mendesak, Perda Perlindungan Anak

Pemerintah Provinsi Banten diminta segera untuk membuat Peraturan Daerah (Perda) mengenai perlindungan anak. Hal ini disampaikan oleh perwakilan Duta Anak Nasional berasal dari Banten dalam acara peringatan Hari Anak Nasional, yang diselengarakan oleh Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) Banten, kemarin.

Dalam rekomendasi Forum Anak Daerah Provinsi Banten 17 Juli 2009 yang dibacakan oleh Widi Cahyadi perwakilan Duta Anak Nasional, salah satu poinnya menghimbau kepada elemen pemerintahan untuk mengalokasikan Anggaran Pemerintah Daerah (APBD) untuk perlindungan anak.

Sementara itu, dalam Suara Anak Indonesia 2009 yang dibacakan oleh perwakilan duta anak Nasional Ananda menyerukan keprihatinan mereka atas tingginya jumlah perokok anak dan anak yang terkena asap rokok, oleh karena itu mereka ingin memperoleh dukungan agar lahirnya peraturan yang memberikan perlindungan kepada anak dari bahaya asap rokok.

Suara Anak Indonesia 2009 tersebut ditandatangani oleh perwakilan Duta Anak pendidikan, Duta Anak Kesehatan, Duta Anak Perlindungan Khusus, Duta Anak Partisipasi, dan Duta Anak dan Jaringan Anak.

Selanjutnya berkas Suara Anak Indonesia 2009 dan isi rekomendasi Forum Anak Daerah Provinsi Banten diserahkan kepada pemerintah Provinsi Banten yang diwakili langsung oleh Gubernur Banten Hj. Atut Chosiyah.

Acara tersebut dimeriahkan oleh penampilan tarian dan permainan anak khas Banten yang dibawakan langsung para Duta Anak Nasional perwakilan Banten. Dan perlombaan gigi sehat dan mewarnai dan menggambar tingkat Provinsi Banten. (Mita/Job)*** 
 Rabu, 29 Juli 2009
Penulis menghadiri rapat proyeksi dan Obrolan Mang Fajar bersama H. Rano Karno sebagai Wakil Bupati Kabupaten Tangerang.
Setelah itu liputan di daerah Kabupaten Banten, mengenai bisnis blikat batu bara. Berita tidak dimuat pada Harian Umum Fajar Banten.

Kamis, 30 Juli 2009

Setelah rapat proyeksi penulis melakukan liputan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Serang yang merawat 4 warga Serang yang suspect flu babi (H1N1).
Sore harinya meliput kegiatan mahasiswa Untirta yang menabur 3.000 benih nila di kolam milik warga di Desa Terate, Kecamatan Keramat Watu, Kabupaten Serang. Berita dimuat pada halaman 3 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 31 Juli 2009.
Empat Warga Serang Suspect Flu Babi

Sehari Setelah Dari Singapura, Suhu Badan sangat tinggi

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Serang merawat empat pasien suspect flu babi (H1N1) yang berasal dari Serang. Keempat pasien tersebut dirawat di ruang isolasi, mereka ialah SK (21) dan NV (18) merupakan santri disalah satu pesantren di Jombang, Jawa Timur yang bertempat tinggal di Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang. DC (13) adalah santri disalah satu pesantren di Kota Serang yang bertemopat tinggal di Komplek  RSPemda,Kota Serang. Sedangkan HD (31) yang baru pulang dari Singapura berdomisili di KH. Ahmad Khotib, KotaSerang. 

“Pasien dengan inisial HD ini langsung mengalami suhu badan yang tinggi sehari setelah tiba di Indonesia, selama mendapatkan perawatan disini ia mengalami penurunan lekosit yang signifikan,” kata DR. H. Bermawi Syahdjam Sp.P selaku ketua timdalam penanggulangan pasien flu babi dan flu burung,kemarin.

Bermawi menambahkan, HD memiliki riwayat penyakit hepatitis. Saat ini gelaja seperti batuk dan suhu badan yang tinggi masih diderita oleh HD. HD Berangkat ke Singapura untuk ditugaskan selama 3 hari di salah satu perusahaan swasta disana.

Di tempat terpisah, pimpinan pondok pesantren tempat dimana DC menjadi santri disana menyatakan santrinya hanyalah menderita flu biasa dan tidak pernah kontak dengan luar negeri ataupun kontak dengan orang yang terkena flu babi.

“Ini hanya bentuk kewaspadaan orangtua santri tersebut, saat orangtuanya mengetahui anaknya sakit langsung dibawa ke RSUD Serang bukan ke puskesmas lagi. Akhirnya untuk mewaspadai dokter disana merujukuntuk segera dimasukan keruang isolasi,” kata pimpinan pondok pesantren tersebut.

Sementara itu,adanya 30 santri yang sakit massal di pondok Pesantren Nurul Fallah, Kecamatan Petir, Kabupaten Serang, kemarin langsung ditangani oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Serang. Untuk mengetahui apayang terjadi sebenarnya. (Mita / Job)***
Berita dimuat pada halaman pertama dan bersambung pada halaman 11 Harian Umum Fajar Banten. Jumat, 31 Juli 2009.

Jumat, 31 Juli 2009

Tidak adanya rapat proyeksi membuat penulis berinisiatif untuk melakukan pemantauan dijalan raya dan saat itu Polisi Kota Serang mengadakan razia kendaraan dalam rangka peningkatan kedisiplinan pengendara yang diadakan di Serang Timur. Berita dimuat pada halaman 2 (Serang).

Setelah itu penulis mengunjungi Banten Lama untuk mengkonfirmasi keadaan Benda Cagar Budaya (BCB) Provinsi Banten yang ternyata mengalami pemunahan.
BCB Alami Pemunahan
Benda Cagar Budaya (BCB) di Banten tiap tahunnya mengalami pemunahan secara bertahap. Khususnya bagi cagar budaya yang letaknya strategis diperkotaan dengan nilai ekonomis atau bisnis yang tinggi.

Misalnya Ramayana Kota Serang, dulunya adalah BCB Kodim yang dibeli oleh pihak kedua dan dijadikan mall Kota Serang. Perumahan etnis Cina dengan sebutan rumah Pitung di Kota Tangerang, sekarang rata dan berdiri tegak rumah makan siap saji yang modern.

Imam Sunaryo selaku Kepala Dinas Kepurbakalaan Provinsi Banten sangat menyesalkan beberapa pemusnahan aset negara ini, padahal negoisasi antara pemilik rumah dan dinas terkait sudah berlangsung.

“Sebenarnya kesadaran untuk pemeliharaanlah yang harus lebih ditingkatkan. Jika dinas kami saja yang bertindak tidak akan mampu membendung komersial dari pihak swasta,”  kata Imam yang FB temui kemarin.

Untuk saat ini hanya lokasi Banten Lama saja yang dijadikan andalan untuk pelestarian BCB aset provinsi bahkan aset negara. tinggal bagaimana pemerintah kabupaten setempat mampu menjaganya.

Apalagi sekarang di lokasi tersebut adanya perebutan kepemilikan, misalnya saja di lokasi Benteng Spelwiks ditancapkan sebuah papan bertuliskan ‘Tanah ini milik masyarakat Kebalen’. Padahal dalam aturan UU tertulis benteng peninggalan kerajan Banten tersebut hak milik negara dalam hal ini adalah provinsi banten.

Belum lagi Masjid Banten Lama banyak yang mengklaim kalau mesjid tersebut milik keluarga Banten Lama. segi komersial lah yang berpegang dalam perebutan ini.

“Dulu pernah ada dialog antar keluarga yang mengklaim kepemilikan tersebut, namun hasilnya tidak mempengaruhi keadaan sekarang. Hal inilah yang membuat kami pesimis untuk mengelola tempat tersebut, asal tidak merusak atau mengusik BCB yang ada di Banten Lama kami tidak akan berbuat apa-apa,” kata Imam.

Sementara itu BCB satu-satunya yang berada di Pamarayan yaitu Bendung Lama Pamarayan yang dibangun Belanda pada tahun 1905, masih dalam proses perlindungan. Sampai tahun 2010 nanti belum ada pembiayaan untuk dibuatkan pagar, pasalnya antara jalan raya dengan lokasi bendung lama hanya berjarak 50 meter saja. Belum lagi seringnya tempat tersebut digunakan untuk ‘mesum’ pada malam hari. untuk itu perlu ada pengamanan yang berjaga disana.

Diharapkan kedepannya perlu adanya kesadaran masyarakat Banten untuk menjaga aset budayanya sendiri, pasalnya ada 2.276 benda cagar budaya yang dapat dipindahkan dan 127 yang tidak dapat dipindahkan perlu dipelihara oleh tangan-tangan masyarakat Banten. Belum lagi BCB lain yng belum diketahui keberadaannya. (Mita / Job)***
Berita dimuat pada halaman 3 (Serang) Harian Umum Fajar Banten. Sabtu, 1 Agustus 2009.

2.3 Deskripsi Jurnalistik
Selama melakukan kegiatan praktek kerja lapangan di Harian Umum Fajar Banten, penulis banyak sekali mendapatkan pelajaran berharaga. Baik itu pelajaran yang sesuai dengan ilmu yang dipelajari di perkuliahan dan langsung praktek, ataupun yang sifatnya insidentil jauh sekali dari perkiraan. Sifat kerjanya yang selalu dilapangan, selalu berhubungan dengan masyarakat luas yang tidak dikenal sebelumnya, membuat penulis dituntut untuk menjadi seorang wartawan yang professional didepan khalayak, karena khalayak tidak mau tahu atau mau memahami masih dalam proses belajar. Khalayak hanya mengetahui dari harian umum mana penulis berasal.
Terlebih lagi Harian Umum Fajar Banten adalah acuan pemerintah Provinsi Banten dalam memperoleh informasi tentang keadaan provinsinya. Jadi berita yang dihadirkan disetiap edisinya haruslah sesuai dengan fakta, akurat, dan dapat dipercaya.
Praktek lapangan yang penulis jalani selama satu bulan itu telah memberikan jawaban terhadap teori-teori yang penulis dapatkan selama kuliah. Secara keseluruhan, berita-berita yang ditulis dalam HU Fajar Banten sejalan dengan teori-teori itu. Misalnya, untuk membuat sebuah berita, maka teknik yang dipakai adalah mekanisme piramida terbalik.

Pola tersebut tidak harus diikuti oleh media massa lain karena setiap harian umum ataupun surat kabar memiliki ciri khas sendiri dalam menampilkan berita. Misalnya dalam pembuatan judul berita atau teras berita. Selain  sebagai ciri khas, hal itu dimungkinkan sebagai strategi untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas. Pembaca lebih menyenangi membaca sebuah berita yang ditulis secara langsung dan dikemas secara sederhana.

Berita yang ditulis berbelit-belit, besar kemungkinan akan ditinggalkan oleh pembaca. Hal itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembaca. Mereka hanya membutuhkan informasi pokok dari berita yang disajikan., tanpa harus membuang waktu membaca yang tidak penting. Oleh karena itu, tidak jarang media massa cetak, hanya menulis ha-hal yang dianggap penting untuk diketahui oleh pembaca.
Sedangkan orang yang bertugas dalam pencarian berita adalah wartawan. 

2.3.1 Pengertian Jurnalistik
Dalam bukunya, Sudirman Tebba menuliskan asal kata jurnalistik.

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa Prancis, journ artinya catatan atau laporan harian. Secara sederhana, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. (2005 : 9).
Onong Uchjana mengemukakan secara sederhana, jurnalistik dapat di definisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai dengan kepada penyebarluasan kepada masyarakat (2003 : 95). 
Dengan demikian jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik. 
Dari pengertian di atas, jelas tampak adanya hubungan yang tak dapat dipisahkan antara pers dengan jurnalistik. Seperti yang dikemukakan oleh Effendy, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi adalah :
Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarluaskan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah asper raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat diberi nama, sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers. (Effendy, 2003 : 90)

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan, pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal. Pers tidak mungkin bisa beroperasi tanpa jurnalistik, dan sebaliknya,  jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya bernama berita tanpa adanya  pers.
2.3.2 Berita

Menurut  Drs. A.A. Shahab dalam bukunya yang berjudul “Cara Mudah Menjadi Jurnalistik”, mengatakan bahwa :

Berita adalah laporan mengenai peristiwa atau pendapat, yang menarik perhatian pembaca dan disusun menurut aturan serta disiarkan melalui media massa. (2008 : 2).
Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 

Dalam disiplin ilmu Jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalam mata kuliah ini adalah tentang penggunaan bahasa berita yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik.  Esensi dari pembelajaran mata kuliah ini adalah bagaimana membuat sebuah berita yang menarik dan memberikan kenyamanan bagi  pembaca.

Begitu pula dengan mata kulia penulisan berita yang sayangnya penulis tidak begitu memahami mata kuliah ini, dikarenakan dosen mata kuliah tersebut tidak begitu baik dalam menyampaikan materi. Hanya melalui referensi buku tentang penulisan berita dan pengalaman langsung saat dilapangan, penulis dapat mengusai penulisan berita.
2.3.2.1 Unsur – Unsur Berita

1. Informasi, sebuah berita mengandung hal baru, issue yang hangat atau keterangan yang sebenarnya tidak diketahui khalayak.
2. Peristiwa (kejadian), berita adalah laporan tentang kejadian, karenanya tak ada berita tanpa kejadian. Aneka kejadian yang berlangsung dimuka bumi inilah yang memungkinkan berita terus ada, tak pernah habis.
3. Dibatasi oleh waktu, setiap laporan kejadian harus sampai sesegera mungkin kepada khalayak. Bila sebuah kejadian lambat dilaporkan kepada khalayak, sehingga sudah mengetahui sendiri tanpa membaca surat kabar.

4. Faktual/fakta, berita adalah kenyataan, kejadian sebenarnya, bukan karangan fiktif. Artinya kejadian tersebut benar-benar ada dan tokoh-tokoh pelaku kejadian tersebut benar-benar ada didunia ini, bahkan di alam khayal.

5. Sumber jelas, gossip/rumor bukanlah berita, berita untuk media massa harus ketahuan sumbernya, harus ada identifikasi sumber lain. 
6. Mengandung kebenaran, berita bisa saja berasal dari nara sumber yang jelas, tetapi bukan tak mungkin itu hanya bualan atau rekaan semata dari nara sumber. (Tebba, 2005:55).
Pada dasarnya, berita adalah laporan tentang suatu kejadian yang dianggap penting dan menarik bagi khalayak.
2.3.2.2 Nilai – Nilai Berita

Tidak semua peristiwa dapat dijadikan sebuah berita. Lord Northcliffe merumuskan, if a dog bites a man, that’s not news, but a man bites a dog that’s news (jika anjing menggigit orang, itu bukan berita, tapi jika orang menggigit anjing, itu baru berita).

Dari rumusan Northcliffe di atas, dapat ditarik satu kesimpulan, peristiwa yang dapat dijadikan berita, adalah peristiwa yang memiliki nilai ketertarikan. Dalam buku Jurnalistik Indonesia; menulis berita dan feature, Haris Sumadiria merinci beberapa unsur yang menjadi nilai berita, antara lain :

1.
Keluarbiasaan (Unusualness)

2.
Kebaruan (Newness)

3.
Akibat (Impact)

4.
Aktual (Timeliness)

5.
Kedekatan (Proximity)

6.
Informasi (Information)

7.
Konflik (Conflik)

8.
Orang penting (Public Figure) 

9.
Kejutan (Surprising)

10.
Ketertarikan manusiawi (Human Interest)
Dari beberapa unsur berita tersebut yang menentukan suatu berita akan dimuat atau tidak di Harian Umum Fajar Banten. Unsur tersebut juga yang menentukan suatu berita dimuat pada halaman pertama, karena suatu berita akan dimuat sebagai head line jika berita tersebut mempunyai nilai berita yang sangat tinggi dan akan menarik khalayak untuk membaca. 
2.3.3 Reportase

Untuk mendapatkan berita diperlukan keahlian agar berita  sampai pada tangan wartawan. Ada dua cara mendapatkan berita atau teknik reportase, yaitu dengan cara observasi dan wawancara.

Dalam teknik observasi, dalam mendapatkan berita, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung bagaimana situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

Selain melakukan observasi, teknik lain dalam mencari bahan berita adalah melalui wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang bisa dilakukan secara tatap muka langsung, atau melalui media telepon. Bahan wawancara hanya digunakan sebagai pelengkapnya saja. Karena yang menjadi pegangan utamanya adalah observasi langsung.

Berdasarkan konteksnya, Sudirman Tebba membaginya menjadi 5 konteks. Antara lain :
1.
Wawancara berita

Wawancara berita (news peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.
2.
Wawancara pribadi

Wawancara pribadi (personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.
3.
Wawancara ekslusif

Wawancara ekslusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.
4.
Wawancara sambil lalu 

Wawancara sambil lalu (casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu. 
5.
Wawancara keliling 

Wawancara keliling (man in the street interview) adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.
Penulis tidak berkesempatan dalam melakukan teknik wawancara ini. (2005:130).
2.4 Analisis Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
Saat melakukan kegiantan praktek kerja lapangan selama kurang lebih satu bulan, penulis merasakan ada kesamaan dengan yang dipelajari pada perkuliahan namun sebagian besar adalah proses penyesuaian diri dengan lapangan.

Dibutuhkan suatu kesiapan mental saat menghadapi khalayak yang belum dikenal sebelumnya, sikap yang baik, dan paling utama adalah orang yang akan menjadi narasumber tidak akan peduli dengan status penulis hanya sebagai mahasiswa Job Trainning. Terlebih lagi, Harian Umum Fajar Banten merupakan harian umum pagi yang menjadi acuan informasi bagi para pejabat pemerintah daerah. Jadi harus berhati-hati dalam menulis apa yang akan diberitakan, harus sesuai dengan fakta dan tidak diputar balikan sehingga nilai fakta tersebut hilang.

Menurut Totok Djuroto dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Penerbitan Pers”, ada dua syarat dalam membuat berita. Yaitu :

1) Faktanya tidak boleh diputar sedemikian rupa sehingga kebenaran tinggal sebagian saja
2) Berita itu harus menceritakan segala aspek secara lengkap. (2002 : 47-48).
Dalam pembahasan pada sub bab reportase, diungkapkan ada 2 cara reportase yaitu dengan cara observasi dan wawancara. Kedua hal tersebut yang selalu dilakukan penulis dalam melakukan tugasnya sebagai seorang wartawan (desk wilayah Serang) Harian Umum Fajar Banten.
a. Observasi
Observasi dilakukan penulis dalam setiap kesempatan peliputan berita, terlebih lagi penulis meminati berita pada bidang social atau kehidupan masyarakat Serang. Bersentuhan dan merasakan langsung dengan iklim masyarakatnya. 

Seperti yang dikatakan A.A Shahab dalam Cara Mudah Menjadi Jurnalis, ia membagi pengertian observasi menjadi langsung dan tidak langsung, yaitu :

Observasi langsung, dimana seorang jurnalis dengan semua panca inderanya mengalami atau berada langsung di tempat kejadian. Sedangkan observasi tidak langsung, yaitu seorang jurnalis tidak mengalami langsung peristiwanya, melainkan mendapatkannya dari sumber kedua; atau disebut saksi mata. (2008:9)
Pada berita yang berjudul Sejumlah Semburan Muncul Lagi, Air Semburan Dijadikan Obat dan Air Semburan Dijadikan Obat adalah kedua berita yang dimuat headline atau dimuat pada halaman pertama dengan melakukan teknik pencarian berita secara observasi. Penulis mendatangi langsung lokasi kejadian, menghirup aroma gas methan, udara panas disekitar lokasi semburan, mencium aroma dari air yang keluar bersama semburan tersebut, hingga terperosok gunungan lumpur sampai selutut saat akan memotret lokasi kejadian. Dan banyak lagi kejadian menarik lainnya saat dilakukannya observasi secara langsung.
Dengan melakukan observasi secara langsung, penulis lebih mengerti, memahami, dan ikut merasakan saat pengetikan berita dilakukan pada sore harinya. Pada umumnya berita atau foto berita yang dilakukan dengan cara observasi langsung memiliki daya jual yang tinggi. Penulis sampai harus menyusuri sungai yang terletak dibelakang Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Serang untuk mencari kehidupan warga yang ada disana. Atau harus mengendarai motor dengan kecepatan tinggi untuk mengejar kereta yang melintas diantara sawah, untuk mendapatkan gambar kereta tersebut saat melintas. 
Sementara observasi tidak langsung yang dilakukan penulis, sebagai contoh pada berita yang berjudul “BCB alami Pemunahan”,  penulis hanya melakukan wawancara kepada kepala dinas terkait tanpa melakukan observasi keliling Provinsi Banten untuk menghitung atau mencari tahu berapa jumlah benda cagar budaya milik Banten yang hilang. 
b. Wawancara

Beberapa teknik wawancara yang dituangkan oleh Sudirman Tebba ternyata secara tidak sadar dipraktekkan dalam pencarian data.
1. Wawancara berita

Teknik ini digunakan penulis saat mengkonfirmasi pada pihak Dinas Kesehatan Provinsi Banten mengenai pemakaian air semburan gas dijadikan obat oleh masyarakat Astana Agung. 

2. Wawancara pribadi

Teknik ini digunakan penulis saat mengisi rubrik ‘Apa Siapa’ yang mengangkat tentang profil seseorang  sebagai insipirasi pembaca. 

Sebagai contoh penulis melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa Untirta yang telah maju sebagai pengusaha dan sukses juga dalam perkuliahannya.
3.
Wawancara ekslusif

Penulis tidak berkesempatan dalam melakukan teknik wawancara ini. 
4.
Wawancara sambil lalu 

Teknik ini dilakukan penulis setiap harinya saat bertugas dilapangan yang disertai dengan pengambilan gambar untuk dijadikan foto jurnalistik atau foto yang mengandung unsur 5 W + 1H.

5.Wawancara keliling 

Saat menulis berita mengenai penggunaan air semburan gas dan lumpur dijadikan obat oleh warga sekitar, penulis mewawancari atau meminta tanggapan dengan beberapa dinas terkait. Dinas Kesehatan dan Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Banten untuk mengetahui dampak kesehatan sebenarnya dan apa yang sebenarnya terkandung dalam air semburan tersebut.
Saat diperkuliahan, penulis mendapatkan materi Penulisan Berita, Bahasa Jurnalistik, Fotografi, dan Jurnalistik Photo. Namun sangat sedikit sekali materi yang didapat saat perkuliahan penulisan berita, akhirnya penulis inisiatif membaca buku referensi. 
Awal dari pelaksanaan praktek kerja lapangan karena foto dan tulisan berita dijadikan headline, semua hasil karya penulis tangani langsung oleh Pimpinan Redaksi. Liputan atau bahan berita yang didapat sangat bagus namun tidak dengan penulisan beritanya. Cara penulisan judul, penempatan 5W+1H dalam setiap paragraf, pemborosan kata-kata, dan banyak lagi kesalahan penulis dalam penulisan berita. Sering kali kesalahan tersebut dilakukan saat di edit oleh Redaksi atau pembimbing harian.

Namun seiring jalannya waktu dan karena terbiasa menulis berita tiapa hari, didukung bimbingan langsung oleh Pimpinan Redaksi dan Redaksi, membuat penulis mulai terbiasa menulis berita dan memperkecil kesalahan dalam penulisan berita.
Menurut Totok Djuroto dalam bukunya yang berjudul Manajemen Penerbitan Pers, ada dua syarat dalam membuat berita. Yaitu :

1) Faktanya tidak boleh diputar sedemikian rupa sehingga kebenaran tinggal sebagian saja
2) Berita itu harus menceritakan segala aspek secara lengkap. (2002 : 47-48).
Dua syarat tersebut secara tidak sadar atau mengalir secara sendirinya saat penulis melakukan penulisan berita. Kejadian atau peristiwa dibiarkan mengalir begitu saja dengan alur tulisan yang santun sesuai dengan motto Harian Umum Fajar Banten “Kritis dan Santun”. Mengingat para pembaca Harian Umum Fajar Banten sebagian besar adalah para pejabat pemerintah daerah Provinsi Banten.
Berita yang dihasilkan pun harus dari berbagai sudut pandang, tidak hanya dari satu sudut pandang saja atau harus objektif tidak subyektif dalam menceritakan suatu peristiwa. Sebagai contoh pada berita yang berjudul “Empat Warga Serang Suspect Flu Babi”, saat mendapatkan info tersebut dari teman wartawan lain penulis langsung datang ke ruang isolasi RSUD Serang dan melakukan wawancara dengan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Banten, pihak keluarga pasien, pihak pesantren yang diduga ada siswanya yang suspect, hingga pihak rumah sakit yang merawat pasien. Semua informasi dimasukkan menjadi satu topik berita dengan berbagai narasumber sehingga menghasilkan berita yang berimbang.
2.5 Analisis Pelayanan Harian Umum Fajar Banten Terhadap  Mahasiswa PKL
Pelaksanaan PKL bagi penulis sangatlah menarik, menantang, dan tidak ada beban sama sekali. Walaupun sifat kerja wartawan deadline dan dituntut untuk professional. Para staff  yang selalu ramah dengan tidak membedakan penulis hanya sebagai mahasiswa Job Trainning. Pemimpin redaksi, redaktur pelaksana harian, redaksi, hingga wartawan sangat membimbing, selalu memberi masukan, memotifasi, dan yang lebih penting tidak ada pembedaan dalam pembagian tugas.  Sebagai contoh saat Panglima TNI didampingi oleh Gubernur Banten menghadiri suatu  acara di Kota Serang, penulis diminta untuk meliput, mengabadikan lewat gambar, serta menulis beritanya dengan inisial tulisan ‘Mita / Job’ pada akhir tulisan. 
Kesan ramah dan terbuka, menuntut  siapapun yang berada di HU Fajar Banten untuk selalu belajar menjadi yang terbaik, dan menghargai setiap apa yang sudah dikerjakan adalah gambaran umum tentang redaksi atau pemberitaan HU Fajar Banten dari segi SDM-nya. Kekeluargaan adalah keseharian para wartawan dan para staff umum, terlebih lagi seorang direktur utama sangat ramah dan memunculkan suasana akrab kepada penulis. Tidak ada sama sekali pembedaan antara mahasiswa Job Trainning dengan wartawan professional.

